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KONDISI TELUR PADA BERBAGAI
BAGIAN CABANG KARANG Acroporanobilis

(Eggs Condition on Different Parts of Branch Coral Acropora nobilis)

Chair Rani', Dedi Soedharma?, Ridwan Affandi? dan Suhar sono®

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi telur menurut tingkat perkembangannya, rataan
jumlah telur per polip dan proporsi polip yang reproduktif pada berbagai bagian cabang karang A. nobilis.
Sebanyak 10 koloni A. nobilis yang berdiameter > 15 cm diambil contohnya secara acak di bagian barat laut
perairan terumbu karang Pulau Barrang Lompo, Kepulauan Spermonde, Makassar pada tanggal 27 Januari
2002 (satu hari sebelum bulan purnama). Polip dari tiga bagian cabang (apikal, tengah dan basal) diperiksa
jumlah telur yang dikandungnya secara histologis. Terdapat interaksi antara pertumbuhan dan reproduksi ter-
hadap alokasi sumber daya pada berbagai bagian koloni karang. Alokasi sumber daya terhadap fungsi biologi
tertentu akan mengorbankan fungsi biologi lainnya. Pertumbuhan karang yang terlokalisasi pada bagian ter-
tentu suatu koloni karang berhubungan dengan rendahnya aktivitas reproduksi. Hasil penelitian menunjuk-
kan adanya perbedaan yang nyata (p < 0.001) distribusi telur menurut tingkat perkembangannya pada berba-
ga bagian cabang karang. Bagian tengah cabang memiliki proporsi polip karang yang berkaitan dengan lo-
kas energi untuk pertumbuhan yang lebih reproduktif (100%) dengan kandungan rataan jumlah telur yang le-
bih tinggi (5.22 butir/potongan polip) dibanding bagian apikal dan basal cabang.

Kata kunci: Distribusi, telur, cabang karang, Acropora nobilis

ABSTRACT

The aim of the research was to revea the egg distribution in each development stage, the mean of
eggs number per polyp and reproductive polyp proportion on different parts of branching coral Acropora no-
bilis. Ten colonies A. nobiliswith >15 cm diameter were taken randomly in NW of coral reef waters, Barrang
Lompo Island, Spermonde Islands, Makassar on 28 January 2002 (one day before full moon). Egg number
from three parts of branch polyps (@pical, middle, and basal) was investigated histologi caly. The results
showed that there were interaction between growth and reproduction on resources allocation on several parts
of cora colony. The resources allocation on certain biol ogy function will sacrifice of other biological func-
tions. Growth localization in certain part of coral colony was correlated to lower of reproduction activities.
The egg distribution in each development stage from various branches were different signifi cantly (p<0.001).
Polyp proportion in the middle of branch was more fertile (100%) with eggs number aver age was greater (522
eggs/polyp dice) than apical and basal branches.

Key words: Distribution, eggs, coral branches, Acropora nobilis

PENDAHULUAN

Karang memiliki keterbatasan sumber-
daya energi yang harus dibagi antara berbagai
fungs biologi, mencakup reproduks aseksua
dan seksual, pertumbuhan, pemeliharaan dan
perbaikan sal. Interaks antara pertumbuhan dan
reproduks. merupakan bagian penting karena
secara fungsional mereka bersaing dalam peng-
gunaan energi yang tersisa setelah terpenuhinya
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kebutuhan dasar untuk pemeliharaan dan perba-
ikan sel (Harrison dan Wallace, 1990).

Lau pertumbuhan pada kebanyakan spe-
sies karang menurun dengan meningkatnya u
kuran, dan mungkin disebabkan oleh permulaan
reproduksi seksua dan peningkatan fekunditas
seiring pertumbuhan karang (Kojis dan Quinn,
1981). Szmant-Froelich (1985) menduga bah
wa gametogenesis dan proses pertunasan pada
karang mungkin berinteraks dan berkompetis
terhadap sumberdaya yang tersedia untuk per-
tumbuhan sel-sel interstisial, seperti halnya pa-
da Hydra (Tardent 1975).

Beberapa hasil penelitian tentang pertum-
buhan (kalsifikasi) karang memperlihatkan ada-
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nya variad densitas rangka karang menurut bu-
lan atau musim, dan diduga berhubungan de-
ngan sklus reproduks (Buddemeier dan Kin-
zie, 1976; Wdlington dan Glynn, 1983). Me-
nurunnya pertumbuhan atau berkurangnya kal-
sfikas diduga berlangsung ketika energi dialo-
kasikan untuk aktivitas reproduks (Wellington
dan Glynn, 1983). Demikian pula sebaliknya,
pertumbuhan yang terlokaisas pada bagian ter-
tentu koloni karang juga bertanggung jawab ter-
hadap rendahnya fekunditas.

Genera karang Acropora umumnya me-
miliki bentuk morfologi koloni yang bercabang
dan salah satu komponen utama pembangun te-
rumbu karang. Pertumbuhan karang bercabang
berlangsung lebih cepat pada bagian ujung ca-
bang tanpa zooxantela dibandingkan dengan ba-
gian basal (Goreau, 1959; Pearse dan Musca-
tine, 1971; Oliver, 1984, Rinkevich dan Loya,
1984). Jika terdapat hubungan dan kompetisi
dalam aokas sumber daya antara pertumbuhan
dan reproduksi pada berbagai bagian cabang,
maka diharapkan terdapat perbedaan jumlah te-
lur di antara bagian-bagian cabang tersebut dan
pada bagian ujung cabang yang tumbuh lebih
cepat diduga memiliki jumlah telur yang lebih
sedikit.

Pendlitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui distribusi telur menurut tingkat perkemt
bangannya, rataan jumlah telur per potongan
polip dan propors polip yang reproduktif pada
berbagai bagian cabang karang Acropora nobi-
lis dan membuktikan hipotesis bahwa ada inter-
aks antara pertumbuhan dan reproduks terha-
dap sumber daya yang tersedia.

BAHAN DAN METODE

Pendlitian ini dilakukan di terumbu ka-
rang Pulau Barrang Lompo, Kepulauan Sper-
monde, Makassar. Pengambilan contoh karang
A. nobilis Dana (1846) dilakukan pada bagian
barat laut pulau (Gambar 1). Di lokas ini dida-
patkan distribusi koloni A. nobilis yang luas.

Sebanyak 10 koloni karang diambil con-
tohnya secara acak dalam kelompok-kelompok
koloni yang ditemukan di sebelah barat laut pu-
lau. Cabang karang dipatahkan dengan palu &
tau pahat. Pengambilan contoh dilakukan pada
tangga 27 Januari 2002 (satu hari sebelum bu-
lan purnama). Di perairan Selat Lombok bagi-
an timur, karang ini diprediks memijah pada
bulan Desember sampai Februari pada saat bu-
lan purnama (Bachtiar, komunikas pribadi).
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Gambar 1. Peta Lokasi dan Pengambilan Contoh Karang Acropora nobilis di Bagian Barat Laut Pulau
Barrang Lompo, Kepulauan Spermonde, Makasar.

Karang Acropora sebagian besar bere-
produksi dengan cara memijahkan gamet-ga-

metnya, dan mulai reproduktif pada umur 35
tahun dengan ukuran koloni saat pertama bere-
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produksi antara 4-7cm (Wallace 1985). Dengan
mempertimbangkan bahwa karang di daerah
tropik tumbuh lebih cepat (suhu relatif konstan
sepanjang tahun) maka koloni karang yang di
ambil contohnya dan berdiameter lebih dari 15
cmdiprediks tergolong ukuran yang reproduk-
tif (Gambar 2).

Gambar 2. Karang Acropora nobilis yang Me-
rupakan Salah Satu Komponen U-
tama Pembangun Terumbu Karang
di Perairan Pulau Barrang Lompo,
M akassar.

Pada 10 koloni karang yang terpilih, se-
lanjutnya diseleksi cabang yang panjangnya +
20 cmdan dibagi menjadi tiga bagian potongan,
yaitu bagian ujung cabang (@pikal), bagian te-
ngah, dan bagian pangkal cabang (asal) de-
ngan panjang masing-masing potongan tersebut
+5cm

Potongan cabang yang diambil kemudian
diawetkan dalam larutan fiksatif formalin 5%
(pengenceran dengan air laut) selama minimum
satu minggu, kemudian didekasifikas dengan
larutan 12N HCI 10% (dilarutkan dalam akua-
des) selama 4-6 jam atau lebih (Wallace 1985,
Glynn et al 1991, 1994). Polip-polip yang telah
didekalsifikas selanjutnya dismpan dalam wa-
dah khusus (issue cassette) dan dicuci daam
ar kran mengadir sslama 24 jam untuk menghi-
langkan HCl pada permukaan jaringan. Polip-
polip tersebut kemudian disimpan dalam larutan
alkohol 70% untuk sementara waktu (Fadlalah
& Pearse 1982, Glynn et al 1994) sebelum dila-
kukan persigpan untuk histologinya.

Penyigpan sediaan histologi  mengikuti
proses teknik jaringan standar (Humason 1962,

Wallace 1985, Kiernan 1990, Glynn et al 1991,
1994). Pertama-tama dilakukan proses dehidra-
s dengan menggunakan seri alkohol bertingkat
(70% - 100%), dijernihkan dengan larutan xylol
dan kemudian diinfiltras dengan parafin cair.
Polip-polip tersebut selanjutnya ditanam dalam
blok parafin (embedding) dan diorientasikan
untuk pemotongan secara membuijur (potongan
vertikal). Jaringan polip disayat dengan mikro-
tom setebal 46 um, dan di warnai dengan pe-
warnaHarris hematoxylin dan eosin.

Bagian tengah dan potongan polip diam:
bil sebanyak 2-3 sayatan per slide untuk penga-
matan perkembangan gonad dan distribusi oosit
di bawah mikroskop dengan pembesaran 10x
dan 20x. Polip-polip yang dinilai hanya untuk
sayatan-sayatan yang mengandung jaringan me-
senteri lebih dari 50% (Glynn et al 1991). Un-
tuk mendapatkan perbandingan yang sah secara
datistika maka dilakukan pengamatan histolo-
gis terhadap lima polip untuk setiap potongan
cabang (Wallace 1985). Sediaan histologi polip
pada bagian tersebut dianalisis untuk menentu-
kan bagian cabang yang paling reproduktif.

Penentuan tahap perkembangan telur di
dasarkan atas ukuran sel dan bentuk morfologi-
nya serta karakter warna yang ditampilkan ber-
dasarkan hasil pewarnaan Hematoxylin dan Eo-
sin. Perkembangan telur dibagi dalam empat
tahap (Tahap I-IV) berdasarkan kriteria Glynn
et al (1991, 1994).

Jumlah telur menurut tahap perkembang-
annya dicatat dan dikelompokkan menurut ba-
gian cabang karang (apik al, tengah dan basal).
Perbedaan distribusi jumlah telur menurut ting-
kat perkembangannya dan proporsi polip yang
reproduktif (50 polip) pada masing-masing ba-
gian cabang dianalisis dengan uji Khi-kuadrat.
Sedangkan perbedaan rataan jumlah telur per
potongan polip pada setigp bagian cabang da-
nalisis dengan uji Kruska-Wallis (Soka &
Rohlf 1969). Proses perhitungan dilakukan de-
ngan bantuan perangkat lunak komputer Statis-
tix 1.0.

HASIL

Acropora nobilis merupakan sadah satu
komponen utama pembangun terumbu karang
di perairan Pulau Barrang Lompo. Penyebaran
nya sangat luas karena ditemukan pada semua
sis pulau dengan membentuk kelompok dalam
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jumlah yang meimpah.  Spesies ini memiliki
bentuk percabangan arboresen yang menyeru-
pai tanduk rusa (staghorn-like) dengan panjang
percabangan bisa mencapai 20-25 cm sehingga
memungkinkan mengambil cuplikan bagian ca-
bang sepanjang £ 5 cm pada tiga bagian cabang,
yaitu apikal, tengah dan basal.

Dari 50 polip yang diperiksa pada setiap
bagian cabang memperlihatkan adanya perbeda-
an digtribus jumlah telur yang nyata (p<0.00l)
menurut tahap perkembangannya. Pada bagian
tengah cabang didapatkan semua tingkat kema-
tangan telur dengan jumlah telur yang lebih
tinggi dibandingkan dengan bagian basal dan
apikal cabang (Gambar 3).
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Gambar 3. Distribusi Jumlah Telur Menurut
Tahap Perkembangannya (I-1V) pa-
da Berbagai Bagian Cabang Karang
Acropora nobilis. ** berbeda nyata
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Demikian pula rataan jumlah telur per
potongan polip dan propors polip yang repro-
duktif antara bagian cabang menunjukkan per-
bedaan yang nyata (Gambar 4). Rataan jumlah
telur pada bagian tengah cabang sebesar 522
butir/polip lebih tinggi dan berbeda nyata (Nilai
Kruska-Wallis = 73.08; p<0.000l) dengan bagi-
an basal (1.62 butir/polip) dan bagian apikal
(0.76 butir/polip). Hal yang sama juga ditun-
jukkan oleh perbedaan yang nyata (?* = 12.86;
p<0.01) dan proporsi polip (n= 50 polip) yang
reproduktif pada bagian-bagian cabang tersebut.

PEMBAHASAN

Data dan jumlah telur serta tingkat per-
kembangannya menegaskan bahwa bagian api-
kal dan basal percabangan karang terkesan ku-
rang reproduktif dan lebih terlambat tingkat ke-
matangannya dibandingkan dengan bagian te-
ngah cabang. Ha yang sama ditunjukkan pula

oleh data rataan jumlah telur per potongan polip
dan jumlah polip yang reproduktif.

Paradigma yang diterima para ahli biolo-
gi karang yaitu reproduks, pertumbuhan dan
regeneras pada karang merupakan proses “ pem-
belanjaan energi yang mahal” dan harus dibelan
jakan dalam alokasi sumberdaya di antara mere-
ka (Rinkevich & Loya 1989, Harrison & Wallace
1990). Dengan demikian lokalisas pertumbuh-
an pada bagian tertentu suatu koloni bertang-
gung jawab terhadap rendahnya fekunditas yang
dikandung pada bagian tersebut atau dengan ka-
ta lain, dokas sumberdaya untuk suatu fungs
biologi tertentu akan mengorbankan fungsi bio-
logi lainnya.

Penurunan aktivitas reproduksi, sebagai
hasil dan terbatasnya sumberdaya energi dan a
lokas energi di antara berbagai fungs biologi
pada karang menyebabkan adanya perbedaan
fekunditas dan pertumbuhan di antara koloni &
tau bagian koloni termasuk pada bagian cabang
karang. Sebaga contoh, lgju pertumbuhan pada
karang masif Goniastrea dan Platygyra menu-
run setedlah permulaan reproduks (Babcock
1988) dan pada koloni Paocillopora damicornis
yang reproduktif (mengandung larva), pertum-
buhan linearnya lebih lambat daripada koloni
yang tidak reproduktif (Ward 1995). Demikian
pula pada ujung cabang pelbagai karang Acro-
pora, didapatkan polip-polip dengan fekunditas
yang rendah (beberapa di antaranya steril) di
banding bagian tengah cabang (Wallace 1985).

Morfologi karang A. nobilis memperli-
hatkan adanya tunas atau anakan cabang di se-
kitar ujung cabang, demikian pula pada bagian
basal cabang. Selain adanya pertunasan di seki-
tar ujung cabang, beberapa penelitian membuk-
tikan bahwa kalsifikas atau pertumbuhan pada
ujung cabang berlangsung lebih cepat diban
dingkan dengan bagian basa (Goreau 1959,
Pearse & Muscatine 1971, Oliver 1984, Rinke-
vich & Loya 1984). Pertumbuhan yang cepat
pada ujung cabang dikarenakan aktifnya trans-
lokas molekul organik hasil fotosintesis dan
polip bagian bawah cabang ke bagian ujung ca-
bang. Konsums terhadap metabalit organik pa-
da bagian ujung cabang juga berlangsung cepat
yang dibuktikan dengan tingginya kandungan
ATP sebaga sumber energi dalam kalsifikas
(Fang et al 1989). Pola pertumbuhan yang le-
bih cepat pada bagian ujung cabang dan pem
bentukan tunas atau anakan pada bagian basa
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cabang dapat menjelaskan rendahnya jumlah te-
lur yang dikandung suatu polip pada bagian ter-
sebut (Gambar 4).
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Gambar 4. Rataan Jumlah Telur dan Proporsi
Polip yang Reproduktif pada Pelba-
gai Bagian Cabang Acropora nohilis.
** perbeda nyata (7=12.86; p<0.01).
Huruf yang Berbeda di Atas Grafik
Menunjukkan Perbedaan yang Nya-
ta (p<0.0001) Menurut Uji Kruskal-
Wallis.

Hasil penelitian ini mengesankan bahwa
terdapat pembagian fungs biologi tertentu di
antara bagian cabang, yaitu pada bagian ujung
cabang sumber daya dialokasi lebih banyak urn-
tuk pertumbuhan vertikal dan pertunasan, demi-
kian pula di bagian basal cabang lebih kanyak
ditujukan untuk pembentukan tunas. Sedang-
kan di bagian tengah cabang sumberdaya lebih
diperuntukan untuk aktivitas reproduks seksu-
a.

Data hasil penditian ini juga menyokong
hipotesis “ adanya interaksi antara pertumbuh-
an dan reproduksi terhadap sumber daya yang
tersedia” karenafungs mereka secara potensial
bersaing untuk sumberdaya yang tersisa setelah
kebutuhan dasar untuk pemeliharaan dan perba-
ikan terpenuhi (Harrison & Wallace 1990). A-
lokasi sumber daya untuk pentumbuhan tam+
paknya mengorbankan atau menurunkan aktivi-
tas reproduks.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan yang nyata distribusi
jumlah telur menurut tingkat perkembangannya
di antara bagian cabang karang A. nobilis. Ba-
gian tengah cabang karang memiliki propors
polip yang lebih subur dengan rataan jumlah te-
lur per potongan polip yang lebih tinggi, yaitu

sebesar 5.22 butir dan berbeda nyata dengan ba-
gian apikal dan basal cabang yang masing-ma-
sing memiliki jumlah telur per potongan polip
hanya sebesar 0.76 butir dan 1.62 buitir.
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